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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan gerakan smes sepak 

takraw melalui metode latihan split pada siswa kelas VI SD Negeri 85 Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian hubungan antara X (Split) dan Y (smes). Subyek 

penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 85 Palembang beijumlah 32 siswa. 

Penelitian berlangsung dari 26 Maret 2010 sampai dengan 26 Mei 2010 di SD Negeri 

85 Palembang. Tehnik pengumpulan data yang dipergunakan adalah pengukuran tes 

split dan smes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan split dan smes dapat 

meningkatkan hasil Uji t 32= 0,00653 sedangkan Uji t 30= -7,5 sehingga ada 

hubungan dan dapat meningkatkan hasil belajar smes sepak takraw pada siswa kelas 

VI SD Negeri 85 Palembang.

Kata Kunci : Split, Ketepatan Smes.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan, ketangkasan dan keterampilan. Pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan (Penjaskes) merupakan bagian yang intelektual dari 

pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 

sosial dan aspek pola hidup sehat yang di rencanakan secara sistematis dalam rangka 

menempuh Pendidikan Nasional {Sukarman, 1992).

Pendidikan jasmani dan kesehatan (Penjaskes) adalah mata pelajaran yang di 

ajarkan dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Ruang lingkup 

pendidikan jasmani yang di gunakan sebagai media pembelajaran antara lain 

Permainan dan olahraga, pengembangan diri, uji diri dan aktifi tas ritmit, aktifi tas 

aquatik dan pendidikan luar kelas. Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan salah satunya adalah permainan dan olahraga yang 

mencakupi permainan bola besar, permainan bola kecil, atletik dan bela diri.

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan jasmani dan kesehatan salah satunya 

adalah permainan dan olahraga yang meliputi olahraga tradisional, permainan, 

keterampilan lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif, atletik, permainan bola 

besar, permainan kecil dan bela diri {Depdiknas, 2006).

Cabang olahraga sepak rakraw merupakan salah satu materi 

dikembangkan dalam dunia pendidikan sekolah dasar dan ada terdapat dalam 

kurikulum. Namun kendala sarana dan prasarana terutama permainan sepak takraw 

menjadi hambatan untuk kemajuan olahraga ini. Kemajuan sekolah tidak terlepas dari 

peran guru olah raga, oleh karena itu dalam proses pembelajaran olah

yang

raga guru
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dituntut mampu memiliki pendekatan yang sesuai dengan kriteria dan tingkat 

kesulitan materi yang disajikan. Dalam belajar bermain sepak takraw siswa merasa 

sulit untuk menerapkan pelajaran itu, oleh karena itu khususnya siswa kelas VI SD 

Negeri 85 Palembang merasa kesulitan dalam melakukan smes pada perminan sepak 

takraw.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru harus memiliki strategi atau pende­

katan agar siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien terhadap tujuan pembelajar­

an yang diharapkan.
Permainan sepak takraw terutama tehnik smes siswa SD Negeri 85 Palembang 

banyak yang tidak dapat melakukan dan bermain sepak takraw dengan hasil 

maksimal, karena saat melakukan smes siswa kurang melakukan membuka kakinya 

lebar-lebar, maka seorang guru harus mencari sistem pengajaran atau metode yang 

cocok dan sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak didik.

Dalam menentukan suatu metode pembelajaran selain harus sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan siswa, terutama tingkat usia Sekolah Dasar.

Gerakan smes yang memerlukan tehnik diantaranya awalan, tolakan, sikap 

posisi badan saat melayang, sikap badan saat mendarat . Gerakan-gerakan tersebut 

harus dikuasai untuk mendapatkan smes yang tepat, tajam dan terarah.

Di dalam proses belajar mengajar tercakup komponen, pendekatan dan berbagai 

metode pengajaran yang dikembangkan dalam proses belajar mengajar. Tujuan utama 

diselenggarakan proses belajar mengajar adalah demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Tujuan tersebut utamanya adalah keberhasilan siswa belajar dalam 

rangka pendidikan baik dalam suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada 

umumnya (Krismanto, 2003:1).

Maka untuk memperbaiki proses pembelajaran agar mendapatkan hasil 

diharapkan baik dalam melakukan smes sepak takraw, peneliti dalam mengajar akan 

mencoba merubah metode latihan permainan sepak takraw dengan menggunakan split 

dan menurut peneliti ini merupakan tantangan agar dalam melaksanakan

yang

proses
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pembelajaran selalu mengembangkan sikap kreatif dan inovatif agar proses 

pembelajaran beijalan dengan lancar dan siswa merasa puas dan menyenangkan.

Menciptakan dan mengkondisikan suasana proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan memberikan kepuasan pada siswa bukanlah merupakan perkara 

mudah semudah membalik telapak tangan, akan tetapi perlu peijuangan dan 

kemampuan yang sungguh-sungguh dari guru pendidikan jasmani, tanpa hal itu 

jangan berharap terlalu banyak.
Permainan sepak takraw terutama tehnik smes siswa SD Negeri 85 Palembang 

banyak yang tidak dapat melakukan dan bermain sepak takraw dengan hasil 

maksimal, karena saat melakukan smes siswa kurang melakukan membuka kakinya 

lebar lebar maka seorang guru harus mencari sistem pengajaran juga dapat dilakukan 

diluar pengajaran melalui kegiatan ekstrakurikuler karena kegiatan ekstrakurkuler 

waktu yang tersedia sangat banyak dan terarah.

Dalam menentukan suatu metode pembelajaran selain harus sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan siswa, gerakan smes cabang olahraga sepak 

takraw yang diajarkan kepada siswa SD Negeri 85 yang sesederhana mungkin.

Gerakan smes yang memerlukan tehnik di antaranya awalan, tolakan, sikap 

posisi badan saat melayang, sikap badan saat mendarat . Gerakan-gerakan tersebut 

harus dikuasai untuk mendapatkan smes yang tepat, tajam dan terarah.

Maka untuk memperbaiki proses pembelajaran agar mendapatkan hasil yang 

diharapkan baik dalam melakukan smes sepak takraw, guru dalam mengajar akan 

mencoba merubah metode latihan split. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

tertarik mengadakan penelitian yang beijudul ” HUBUNGAN SPLIT TERHADAP 

KEMAMPUAN KETEPATAN SMES SEPAK TAKRAW 

KELAS VI SD NEGERI 85 PALEMBANG”

yang

PADA SISWA
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1.2 Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan dalam hasil belajar yang dapat 

diidentifikasi seperti yang telah dikemukakan diatas, maka untuk memfokuskan 

penelitian, peneliti membatasi masalah pada salah satu faktor internal siswa yaitu 

hubungan split terhadap kemampuan ketepatan smes sepak takraw putra kelas VI SD 

Negeri 85 Palembang.

13 Rumusan Masalah

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah ” Apakah ada 

hubungan split terhadap kemampuan ketepatan smes sepak takraw putra kelas VI SD 

Negeri 85 Palembang” ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada hubungan split dengan kemampuan ketepatan 

sepak takraw putra kelas VI di SD Negeri 85 Palembang.
smes

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan bagi para pendidik, pembina dan pelatih olahraga 

mengenai hubungan split dengan smes sepak takraw.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan split dengan smes sepak 

takraw.

3. Untuk dapat dijadikan bahan acuan peneliti apabila melakukan penelitian 

yang sejenis.

4



1.6 Anggapan Dasar
Anggapan dasar menurut Arikunto (2002:67) adalah sebuah titik tolak 

pemikiran yang kebenarannya dapat diterima peneliti. Dari pengertian anggapan 

dasar di atas, maka yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Setiap siswa memiliki split dan kemampuan ketepatan smes sepak takraw 

yang bervariasi

2. Split dapat mempengaruhi hasil smes sepak takraw

1.7 Hipotesis

Menurut Arikunto (2006:75) ” Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul”. Dari pengertian tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah:

Ha : Ada hubungan split dengan smes sepak takraw siswa kelas VI SD Negeri 85 

Palembang.
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